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Penelitian ini mengkaji kekerasan struktural yang terjadi pada anak-anak rohingya tanpa kewarganegaraan.
Peneliti mengkaji kasus anak-anak pengungs rohingyayang ada di Wisma Y PAP Medan, Indonesia.
Konsep kekerasan struktural dan teori kriminologi konstitutif digunakan sebagai perspektif dalam mengkaji
permasalahan ini. Untuk memahami kekerasan struktural yang dialami oleh anak-anak pengungsi Rohingya,
peneliti melakukan sebuah penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara mendalam
dan observas dengan anak-anak pengungsi Rohingya di community housing Wisma Y PAP Medan. Untuk
mendapatkan data yang komprehensif, peneliti turut melibatkan orang tua, lembaga supra-negara,
pemerintah Indonesia, serta masyarakat sekitar dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa ketiadaan kewarganegaraan pada anak-anak rohingya merupakan sebuah bentuk
kekerasan struktural yang memisahkan jarak antara potensi anak dengan situasi riil yang dialami anak saat
ini. Kekerasan struktural ini dilakukan oleh berbagai agen dalam kehidupan anak dalam berbagai bentuk,
yaitu pembersihan etnis, hate crime, kriminalisasi migrasi, dan tidak terpenuhinya hak anak-anak rohingya
yang tidak berkewarganegaraan.Penelitian ini mengkaji kekerasan struktural yang terjadi pada anak-anak
rohingya tanpa kewarganegaraan.

...... This study discuss structural violence happened to statel ess rohingyan children. The case of rohingyan
child refugees in Wisma 'Y PAP Medan had been researched using structural violence concept and
constitutive criminology theory. Research with qualitative method was done to understand the situation of
structural violence towards rohingyan children in Wisma'Y PAP Medan. Parents, supra-state actor,
Indonesian government, and the community also involved in this research to get a comprehensive data. The
research shows that statelessness in rohingyan children isaform of structural violence that creates a gap
between potential and real situation of rohingyan children. This structural violence was done by many
agentsin the course of their lives, and happen in many forms, as recognized in this research, ethnic
cleansing, hate crime, criminalization of migration, and unfulfilled rights of rohingyan stateless children.
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